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ABSTRAK

Kurang lebih dari 290 juta ton minyak dikonsumsi setiap tahun.Hal tersebut
menunjukkan besarnya jumlah makanan gorengan yang dikonsumsi oleh lapisan
masyarakat dari segala kalangan.Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh
penyimpanan terhadap bilangan peroksida dan bilangan penyabunan pada minyak
goreng curah dan minyak goreng kemasan. Sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah minyak goreng kemasan (minyak A dan B) dan minyak goreng curah
(minyak C). Penentuan bilangan penyabunan menggunakan titrasi asam basa dan
penentuan bilangan peroksida menggunakan metode titrasi iodometri.Hasil penelitian
menujukkan adanya penurunan kualitas minyak baik curah maupun kemasan selama
penyimpanan yang ditunjukkan dengan semakin meningkatnya nilai bilangan
peroksida dan bilangan penyabunan setiap minggunya, namun minyak kemasan
mempunyai ketahanan mutu yang lebih baik selama penyimpanan dibandingkan
dengan minyak curah.Nilai bilangan peroksida dan bilangan penyabunan tertinggi
terdapat pada sampel minyak curah pada penyimpanan minggu ke-3 yaitu bilangan
peroksida sebesar 30,677 mek O,/kg dan bilangan penyabunan sebesar yaitu 218,111
KOH/gr.

Kata Kunci :Minyak goreng, Bilangan Peroksida, Bilangan Penyabunan

PENDAHULUAN

Salah satu kebutuhan bahan
makanan pokok yang dikonsumsi oleh
seluruh lapisan masyarakat adalah
minyak goreng.Minyak goreng juga
berperan sebagai pemberi nilai kalori
yang besar diantara zat gizi lainnya
serta dapat memberikan rasa gurih,
tekstur dan penampakkan bahan
pangan menjadi lebih menarik, serta
permukaaan yang kering (Susan,
2011).Jenis minyak goreng Yyang

umumnya digunakan vyaitu minyak

nabati, seperti: minyak kelapa dan
minyak sawit. Kurang lebih dari 290
juta ton minyak dikonsumsi setiap
tahun.Hal  tersebut  menunjukkan
besarnya jumlah makanan gorengan
yang dikonsumsi  oleh lapisan
masyarakat dari segala kalangan
(Ketaren, 2008).Tingginya konsumsi
minyak  goreng  ini  membuat
pergeseran  pola  penyakit  di
masyarakat yang semula didominasi
penyakit menular dan infeksi,

saat ini telah beralih ke penyakit
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degeneratif antara lain penyakit
jantungKoroner (PJK), kardiovaskuler,
hipertensi, arteriosklerosis, kanker,
diabetes melitus.

Perbedaan minyak goreng curah
dan minyak goreng kemasan terletak
pada penyaringannya yang
berpengaruh terhadap kualitas minyak
goreng. Minyak goreng kemasan
mengalami dua kali penyaringan
sedangkan minyak goreng curah
mengalami satu kali penyaringan
(Lempang dkk.,2016).

Minyak goreng curah selama ini
didistribusikan dalam bentuk tanpa
kemasan yang berarti bahwa minyak
goreng curah sebelum digunakan
banyak terpapar oksigen.Salah satu
parameter penurunan mutu minyak
adalah  bilangan  peroksida dan
bilangan penyabunan. Pada minyak
goreng, angka peroksida menunjukkan
ketengikan minyak goreng akibat
proses oksidasi serta hidrolisis.
Terjadinya reaksi oksidasi ini akan
mengakibatkan bau tengik pada
minyak dan lemak yang disebabkan
oleh radikal bebas. Radikal bebas
adalah molekul-molekul tidak stabil
yang mampu menyerang dan merusak
(Ketaren,  2005).

Kerusakan lemak atau minyak akan

sel-sel sehat

mengakibatkan ~ keracunan  dalam

ISSN P,2406-807 E.2615-8566

tubuh dan berbagai macam penyakit
misalnya diarhea, pengendapan lemak
dalam pembuluh darah  (artero
sclerosis), kanker dan menurunkan
nilai cerna lemak. Penetuan angka
penyabunan dilakukan untuk
mengetahui sifat minyak atau lemak
dan membedakan minyak dengan
minyak yang lainnya.Bilangan
penyabunan menyatakan seberapa
besar kandungan asam lemak yang
masih  terikat  dalam bentuk
triasilgliserol.Semakin besar bilangan
penyabunan pada minyak,
menandakan semakin besar kandungan
asam lemak yang terkandung dalam
minyak.

Pengujian bilangan peroksida
dan bilangan penyabunan merupakan
nilai terpenting untuk menentukan
derajat kerusakan minyak atau lemak.
Berdasarkan standar uji bilangan
peroksida menurut SNI 01-3741-2013
adalah maks 10 mek O,/kg, sedangkan
standar bilangan penyabunan menurut
SNI 01-3741-1995 adalah 196-206
KOH/g.

Berdasarkan  latar  belakang
diatas  peneliti  tertarik  untuk
melakukan

penelitian Pengaruh

Penyimpanan  Terhadap Bilangan
Peroksida Dan Bilangan Penyabunan

Pada Minyak Goreng Curah Dan
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Minyak Goreng Kemasan.
METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu erlemeyer, beaker
glass, timbangan analitik, hot plate,
kondensor, gelas ukur, pipet tetes,
spatel, sendok tandu, buret, statif dan
klem, labu ukur, serbet, APD (Masker
dan sarung tangan).

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu KOH, etanol 96%,
K,Cr,07, HCI, Indikator PP, klorofom,
asam asetat glasial, KI, Aquadest,
amilum, Na,S,;03, Na;CO3, NaHCO3,
Minyak goreng curah (Minyak C) dan

minyak goreng kemasan (A dan B).

PROSEDUR KERJA
Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dilakukan
dengan teknik Nonprobability
sampling, dimana metode penarikan
sampel yang digunakan adalah
Purposive  Sampling.Sampel  yang
diambil berupa minyak curah (Minyak
C) dan minyak goreng bermerek
(Minyak A dan B) yang dibeli di Pasar
Minggu Kota Bengkulu.
Perlakuan Sampel

Sampel minyak goreng dibuka

kemasannya selanjutnya disimpan

pada suhu ruang selama 3 minggu.

ISSN P,2406-807 E.2615-8566

dilakukan
terhadap  bilangan

Selama  penyimpanan
pemeriksaan
peroksida dan bilangan penyabunan
setiap minggunya selama
penyimpanan.
Penentuan Bilangan Peroksida
Minyak goreng sebanyak 5 g
ditimbang kemudian dimasukkan ke
dalam labu erlenmeyer 250 ml
bertutup.Selanjutnya, ke dalam labu
ditambahkan 12 ml kloroform dan 18
ml asam asam asetat glasial.Larutan
digojog sampai bahan terlarut semua.
Setelah semua bahan tercampur,
ditambahkan 0,5 ml larutan jenuh KI.
Selama 1 menit campuran larutan
didiamkan sambil tetap digojog,
selanjutnya ditambahkan 30 ml
akuades. Berikutnya, ke dalam
campuran larutan ditambahkan 0,5 ml
amilum 1% dan segera dititrasi dengan
Na,S,03 0,1 N hingga larutan berubah
warna dari biru sampai dengan warna
biru mulai menghilang. Penetapan
dilakukan dengan pengulangan

sebanyak 3 kali (Suroso, 2013).

Vt X N x 1000
massa contoh (g)

Keterangan :

Vt : Volume titrasi Na,S,0; pada
sampel

N : Normalitas Na;S;03

Penentuan Bilangan Penyabunan
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Sebanyak kurang lebih sampel
ditimbang 5,0 gram minyak atau
lemak ditimbang dengan seksama,
dimasukkan dalam erlemeyer 200 ml,
lalu ditambah 50 ml KOH-etanolik.
Setelah itu, Erlemeyer ditutup dengan
pendingin balik dan didinginkan dan
ditambah beberapa tetes indikator
fenolptalein. Kelebihan KOH dititrasi
dengan larutan baku HCI 0,5 N.

Untuk mengetahui  kelebihan
larutan KOH ini diperlukan titrasi
blanko, yakni dengan prosedur yang
sama sebagaiman diatas, akan tetapi
tidak mengandung sampel lemak atau
minyak (Rohman, 2016)

Rumus :

(V, = V1) x N HCl x 56,1
berat sampel (g)

Keterangan :

Vo : Volume titrasi HCI blanko
V1 : Volume titrasi HCI sampel
N : Normalitas HCI

56,1 : Berat Molekul KOH

Analisa Data

Pada penelitian ini
menggunakan data primer. Data
primer adalah data dengan cara
memeriksa langsung sampel minyak.
Analisa data berbentuk deskriptif dan

disajikan dalam bentuk tabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

ISSN P,2406-807 E.2615-8566

Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui pengaruh penyimpanan
terhadap bilangan peroksida dan
bilangan penyabunan pada minyak
goreng curah dan minyak goreng
kemasan. Adapun sampel minyak
yang digunakan adalah minyak goreng
bermerek (minyak A dan B) serta
minyak goreng curah (minyak C).
Penentuan bilangan peroksida
menggunakan metode titrasi redoks
yaitu titrasi iodometri (Titrasi tidak
langsung) dan bilangan penyabunan
menggunakan metode titrasi asam
basa yaitu asidimetri.

Penentuan bilangan peroksida
pada umumnya dilakukan secara titrasi
dengan larutan standar natrium
tiosulfat dan dengan indikator
amilum.Pembebasan  iodium  dari
kalium iodida yang berfungsi sebagai
reduktor untuk mereduksi
hidroperoksida, sebanding dengan
jumlah hidroperoksida yang
ada.lodium yang dibebaskan diserap
oleh amilum menghasilkan kompleks
iodum amilum berwarna biru.Ketika
campuran dititrasi dengan natrium
tiosulfat, iodium dibebaskan dari
kompleks iodium amilum, sehingga
saat warna biru hilang, semua iodium
dibebaskan dari kompleks amilum-

iodium dan saat itu titik akhir titrasi
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tercapai  (Winarno, 1991). Reaksi
kimia yang terjadi pada penentuan
bilangan peroksida adalah sebagai
berikut (Sangi, 2011) :

ROOH + 2KI| + 2H" —» |, +

ROH + Hzo +
2K*
2NaS;03 +1, ——»2Nal +
Na28406
Pada saat melakukan

penetapan kadar bilangan peroksida
sampel minyak ditambahkan klorofom
dan asam asetat hingga larut, fungsi
penambahan klorofom adalah sebagai
pelarut karena minyak merupakan
dalam

kelompok yang  masuk

ISSN P,2406-807 E.2615-8566

golongan lipid, yaitu senyawa organik
yang terdapat dialam serta tidak larut
dalam air, tetapi larut dalam pelarut
non-polar Klorofom
(CHCI3), benzena dan hidrokarbon

lainnya. Sedangkan digunakan larutan

misalnya,

asam asetat glasial karena alkali iodida
akan bereaksi sempurna dalam larutan
bersuasana asam. Hasil penentuan
bilangan penyabunan pada minyak
goreng bermerek (minyak A dan B)
serta minyak goreng curah ( minyak
C) dapat dilihat pada Tabel 1 dan
Gambar 1 berikut :

Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Bilangan Peroksida Pada Minyak

No | Sampel Waktu Bilangan Peroksida (Mek Keterangan
O./gr)

Minggu ke-0 4,386 Memenuhi SNI
Minggu ke-1 7,801 Memenuhi SNI

! A Minggu ke-2 12,337 Tidak Memenuhi SNI
Minggu ke-3 20,805 Tidak Memenuhi SNI
Minggu ke-0 9,988 Memenuhi SNI
Minggu ke-1 11,749 Tidak Memenuhi SNI

2 8 Minggu ke-2 16,961 Tidak Memenuhi SNI
Minggu ke-3 26,94 Tidak Memenuhi SNI
Minggu ke-0 11,762 Tidak Memenuhi SNI
Minggu ke-1 13,295 Tidak Memenuhi SNI

3 ¢ Minggu ke-2 22,026 Tidak Memenuhi SNI
Minggu ke-3 30,677 Tidak Memenuhi SNI
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35
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25 B Minggu 0
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0
Sampel A Sampel B Sampel C

Gambar 1. Grafik Penetapan Bilangan Peroksida

Berdasarkan perhitungan yang
telah dilakukan pada penetapan kadar
bilangan peroksida dari berbagai
sampel dapat disimpulkan dimana
setiap minggunya terjadi kenaikan
kadar bilangan peroksida pada minyak
goreng, hal ini menunjukkan adanya
pengaruh  penyimpanan terhadap
kenaikan bilangan peroksida pada
minyak goreng yang didiamkan dan
disimpan dalam waktu yang lama.

Kadar  bilangan  peroksida
sampel minyak A pada minggu 0 yaitu
4,386 mek O,/kg, minggu ke-1 yaitu
7,801 mek O,/kg, minggu ke-2 vyaitu
12,337 mek O,/kg, minggu ke 3 yaitu
20,805 mek O,/kg. Berdasarkan hasil
penelitian bilangan peroksida sampel
minyak A setiap perlakuan
penyimpanan  setiap  minggunya
mengalami peningkatan dan pada
minggu ke 0 dan ke 1 kadar bilangan
peroksida pada minyak masih sesuai

dengan yang ditetapkan SNI vyaitu

>10 mek Oy/kg. Sedangkan pada
minggu ke 2 dan 3 tidak sesuai dengan
yang ditetapkan SNI karena melebihi
standar yang ditetapkan SNI.

Kadar  bilangan  peroksida
sampel minyak B pada minggu 0 yaitu
9,988 mek O,/kg, minggu ke-1 yaitu
11,749 mek O,/kg, minggu ke-2 yaitu
16,961 mek O,/kg, minggu ke 3 yaitu
26,940 mek O,/kg. Berdasarkan hasil
penelitian bilangan peroksida sampel
minyak B setiap perlakuan
penyimpanan  setiap  minggunya
mengalami peningkatan dan pada
minggu ke 0 kadar bilangan peroksida
pada minyak masih sesuai dengan
yang ditetapkan SNI yaitu > 10 mek
O,/kg. Sedangkan pada minggu ke 1, 2
dan 3 tidak sesuai dengan yang
ditetapkan SNI karena melebihi
standar yang ditetapkan SNI.

Kadar bilangan  peroksida
sampel minyak C pada minggu 0 yaitu

11,762 mek O,/kg, minggu ke-1 yaitu
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13,295 mek O/kg, minggu ke-2 yaitu
22,026 mek O/kg, minggu ke 3 yaitu
30,677 mek O,/kg. Berdasarkan hasil
penelitian bilangan peroksida sampel
minyak C setiap perlakuan
penyimpanan  setiap  minggunya
mengalami peningkatan dan pada
sampel minyak C disetiap minggunya
tidak sesuai dengan yang ditetapkan
SNI.

Berdasarkan hasil penelitian
bilangan peroksida pada minyak
goreng setiap perlakuan penyimpanan
mengalami peningkatan.Jadi, setiap
sampel minyak tidak  memiliki
kestabilan ~ yang baik terhadap
penyimpanan. Sampel minyak C
mendapatkan hasil bilangan peroksida
yang tinggi dibandingkan dengan
sampel minyak A dan B. Pada sampel
C dari minggu ke 0 hingga minggu ke
3 tidak lagi memenuhi batas maksimal

SNI vyaitu 10 mek O,/kg.Bilangan

ISSN P,2406-807 E.2615-8566

peroksida yang tinggi menandakan
minyak telah  teroksidasi selama
penyimpanan yang disebabkan karena
paparan oksigen, suhu yang tinggi dan
cahaya ditandai dengan rasa dan bau
tengik.

memiliki
(rangkap)
mengalami  otooksidasi membentuk

Trigliserida  yang
rantai tidak jenuh

radikal-radikal bebas. Proses ini
dapat dipercepat dengan adanya
cahaya, panas, peroksida lemak atau
hidroperoksida serta logam berat
(seperti Cu, Fe, Co dan Mn). Proses
selanjutnya  yang terjadi adalah
terbentuk senyawa hidroperoksida
yang kemudian dipecah membentuk
senyawa-senyawa aldehid. Senyawa-
senyawa aldehid ini memberikan
bau tengik dan bersifat toksik
dimana reaksi ditunjukkan pada

Gambar 2 berikut (Suroso, 2013) :

R-CH=R’+ 0, =2 R—C\H—CH—R‘ - R-CH-CH-R’ & R-CH + CH-R

Il
O

Monooksida

0—0

| Il I
0O O

Peroksida labil  aldehid (bau tengik)

Gambar 2. Reaksi Oksidasi asam lemak tidak jenuh

Bilangan  penyabunan  dapat
dipergunakan untuk mengetahui sifat
minyak atau lemak dan membedakan
minyak dengan minyak lainnya

(Azizah  dkk., 2016). Bilangan

penyabunan
banyak (mg) KOH yang dibutuhkan

dinyatakan  sebagai

untuk menyabunkan satu gram minyak
atau lemak. Minyak yang disusun oleh

asam lemak dengan berat molekul
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relatif ~ kecil ~mempunyai angka
penyabunan yang besar dan sebaliknya
minyak dengan berat molekul besar
mempunyai angka penyabunan relatif
kecil (Budiman dkk., 2012).

Pada penelitian bilangan
penyabunan menggunakan metode
titrasi asam basa yaitu titrasi
asidimetri, prinsip kerja dari titrasi
asidimetri adalah terjadinya reaksi
penetralan antara asam dengan basa
atau sebaliknya.Prinsip kerja angka
penyabunan adalah sejumlah tertentu
sampel minyak/ lemak direaksikan
dengan basa alkali berlebih yang telah
diketahui konsentrasinya
menghasilkan griserol dan sabun. Pada
penelitian kali ini  menggunakan
larutan pentiter HCI 0,5 N. Penelitian

ini dilakukan dengan cara sampel

ISSN P,2406-807 E.2615-8566

minyak ditambahkan KOH etanolik
dengan tujuan untuk melarutkan asam
lemak hasil hidrolisis agar
mempermudah reaksi dengan basa
dalam pembentukan sabun (Azizah
dkk., 2016). Kemudian dilakukan
pemanasan dengan  menggunakan
refluks dan menggunakan pendingin
balik/ kondensor agar uap yang
dihasilkan menjadi embun kembali.
Setelah  proses pendinginan lalu
penambahan indikator pp hingga
berwarna merah muda, kemudian
dititrasi dengan menggunakan HCI
0,5N hingga warna hilang.
Penggunaan HCI untuk membuat
KOH dalam  minyak  bersifat
netral.Hasil ~ penentuan  bilangan
penyabunan dapat dilihat pada Tabel 2

dan Gambar 3.

Tabel 2. Hasil Pemeriksaan Bilangan Penyabunan Pada Minyak

Bilangan Penyabunan
No | Sampel Waktu (KOH/gr) Keterangan
Minggu ke-0 87,516 Memenuhi SNI
i A Minggu ke-1 165,317 Memenuhi SNI
Minggu ke-2 187,035 Memenuhi SNI
Minggu ke-3 202,509 Memenuhi SNI
Minggu ke-0 104,208 Memenuhi SNI
Minggu ke-1 178,866 Memenuhi SNI
2 B Minggu ke-2 194,549 Memenuhi SNI
Minggu ke-3 214,333 Tidak Wemenuhi
Minggu ke-0 164,148 Memenuhi SNI
Minggu ke-1 183,213 Memenuhi SNI
3 c Minggu ke-2 201,111 Memenuhi SNI
Minggu ke-3 218,111 Tidak g"Ne:“e”“h'
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Gambar 3. Grafik Penetapan Bilangan Penyabunan

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan  hasil ~yang  didapat
menunujukkan semakin lama
penyimpanan maka angka penyabunan
semakin besar. Hal ini disebabkan
semakin banyak minyak dengan berat
molekul terpisah sehingga
menyebabkan peningkatan nilai angka
penyabunan (Budiman dkk., 2012).
Jadi, setiap sampel minyak
mempunyai  kestabilan yang baik
terhadap penyimpanan.Semakin besar
bilangan penyabunan pada minyak
menandakan semakin besar kandungan
asam lemak yang terkandung didalam
minyak. Sampel minyak C
mendapatkan hasil bilangan peroksida
yang tinggi dibandingkan dengan
sampel minyak A dan B. Pada sampel
C minggu ke 3 tidak lagi memenuhi
batas maksimal SNI yaitu 196-206
KOH/qgr.

Dari hasil penelitian

menunjukkan lamanya penyimpanan

mempengaruhi mutu minyak, hal ini
ditunjukkan dengan semakin
meningkatnya nilai bilangan peroksida
dan bilangan penyabunan yang
nilainya melebihi syarat SNI untuk
kualitas minyak. Tingginya bilangan
peroksida dan bilangan penyabunan
menunjukkan mutu minyak yang
semakin rendah.Pada minyak kemasan
dan minyak curuh menujukkan adanya
penurunan kualitas selama
penyimpanan.Namun minyak kemasan
mempunyai ketahanan mutu yang
lebih  baik selama penyimpanan

dibandingkan dengan minyak curah.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa
1. Lamanya penyimpanan
berpengaruh pada nilai bilangan
peroksida dan bilangan penyabunan
pada minyak dimana semakin lama

penyimpanan maka nilai bilangan
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peroksida dan bilangan penyabunan
semakin tinggi yang menunjukkan
adanya penurunan kualitas minyak
2. Pada minyak kemasan dan minyak
curuh menujukkan adanya

penurunan kualitas selama

penyimpanan. Namun  minyak
kemasan mempunyai ketahanan
mutu yang lebih baik selama
penyimpanan dibandingkan dengan

minyak curah.
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